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SUMMARY 
 

 

YUSRIL FERDINAN. Allocative Efficiency Of Galangal (Alpinia Galanga) 

Farming Production Factors In Merah Mata Village, Banyuasin 1 District, 

Banyuasin Regency (Supervised by HENNY MALINI). 

 

Galangal is a spice plant that is rich in benefits and has a high market 

share opportunity. In South Sumatra, one of the areas producing galangal is Merah 

Mata Village, Banyuasin 1 District, Banyuasin Regency. In Merah Mata Village, 

galangal farming is still carried out traditionally so that production factors are still 

few and sales are still controlled by middlemen. The objectives of this study were: 

(1) To calculating the income of galangal farming in Merah Mata Village, 

Banyuasin 1 District, Banyuasin Regency, (2) To analyzing the factors that 

influence galangal farming production in Merah Mata Village, Banyuasin 1 

District, Banyuasin Regency, (3) To analyzing the allocative efficiency of 

galangal farming in Merah Mata Village, Banyuasin 1 District, Banyuasin 

Regency. This study was conducted from July to August 2024 with 35 galangal 

farmer respondents using survey and observation methods. In data processing 

using the help of Excel and SPSS version 16 applications. The average income of 

galangal farming obtained by galangal farmers in Merah Mata Village was 

45.743.809/ha/year. Production factors that have a significant effect on galangal 

plant production are Land Area and Labor, while production factors such as seeds, 

manure, urea fertilizer, phonska fertilizer, and pesticides do not have a significant 

effect on galangal farming production in Marah Mata Village. The use of 

production factors such as manure, pesticides, and labor is not yet efficient 

because its use is still small so it needs to be added, while the use of production 

factors in the form of land area, seeds, urea fertilizer, phonska fertilizer is not yet 

efficient because it is excessive in its use so it is necessary to reduce the amount 

of use of production factors to achieve efficiency. 

 

Keywords: allocative efficiency, galangal, income, production factors. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 
 

 

YUSRIL FERDINAN. Efisiensi Alokatif Faktor-Faktor Produksi Usahatani 

Lengkuas (Alpinia Galanga) Di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh HENNY MALINI). 

 

Tanaman lengkuas merupakan tanaman rempah-rempah yang kaya akan 

khasiatnya dan memiliki peluang pangsa pasar yang tinggi. Di Sumatera Selatan 

salah satu daerah penghasil lengkuas ialah Desa Merah Mata, Kecamatan 

Banyuasin 1, Kabupaten  Banyuasin. Di Desa Merah Mata usahatani lengkuas 

masih dilakukan secara tradisional sehingga faktor-faktor produksi masih sedikit 

dan penjualannya masih dikuasai tengkulak. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 

Menghitung pendapatan usahatani lengkuas di Desa Merah Mata Kecamatan 

Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin, (2) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi produksi usahatani lengkuas di Desa Merah Mata Kecamatan 

Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin, (3) Menganalisis efisiensi alokatif usahatani 

lengkuas di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini dilakukan pada periode Juli 2024-Agustus 2024 dengan jumlah 

responden petani lengkuas sebanyak 35 orang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survei dan metode observasi. 

Dalam pengolahan data menggunakan bantuan aplikasi Excel dan SPSS versi 16. 

Rata-rata pendapatan usahatani lengkuas yang diperoleh petani lengkuas di Desa 

Merah Mata sebesar 45.743.809/ha/tahun. Faktor produksi yang berpengaruh 

nyata terhadap produksi tanaman lengkuas adalah Luas Lahan dan Tenaga Kerja, 

sedangkan faktor produksi seperti benih, pupuk kandang, pupuk urea, pupuk 

phonska, dan pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani 

lengkuas di Desa Marah Mata. Penggunaan faktor produksi seperti pupuk 

kandang, pestisida, dan tenaga kerja belum efisien karena penggunaannya masih 

sedikit sehingga perlu ditambah, sedangkan penggunaan faktor produksi berupa 

luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk phonska belum efisien karena berlebih 

dalam penggunaannya sehingga perlu dilakukan pengurangan jumlah penggunaan 

faktor produksi untuk mencapai efisiensi. 

 

Kata kunci: efisiensi alokatif, faktor produksi, lengkuas, pendapatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang  

Pertanian sebagai sektor utama memiliki kedudukan krusial terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Subsektor tanaman hortikultura ialah salah satu subsektor 

pertanian yang berperan strategis untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia. 

Pembangunan subsektor hortikultura berdampak positif terhadap nilai produk 

domestik bruto (PDB). Subsektor hortikultura mengalami peningkatan nilai PDB 

yang stabil antara tahun 2014-2018 dan memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi 

tahunan tertinggi kedua setelah subsektor peternakan (Oktaviani et al, 2021). 

Perluasan sektor hortikultura mempunyai dampak yang luas, seperti 

peningkatan pendapatan petani, penyediaan lapangan kerja, dan pemenuhan 

kebutuhan vitamin dan mineral masyarakat. Oleh karena itu, selain perbaikan gizi 

masyarakat, kesejahteraan petani juga harus ditingkatkan.Tanaman hortikultura 

yang dibudidayakan petani mencakup tanaman buahan, sayuran, tanaman bunga 

dan biofarmaka(tanaman obat) (Laily & Roidah, 2020).  

Tanaman obat ialah jenis tanaman yang memiliki kaya akan manfaatnya 

dalam penyembuhan maupun pencegahan berbagai penyakit. Pemanfaatan 

tanaman obat sendiri dapat dipakai melalui dengan cara meminum, mengoleskanl, 

ataupun menghirup dari tanaman obat. Menurut Sarno (2019) hal ini dilakukan 

agar khasiatnya dapat memperlancar kinerja reseptor sel ketika menerima 

rangsangan.  

Tanaman yang berkhasiat untuk obat tidak hanya digunakan sebagai bahan 

baku obat, melainkan juga sebagai bumbu dapur. Rempah-rempah Indonesia 

masih sangat digemari dan menarik perhatian dunia, bahkan menjadi salah satu 

penghasil rempah terbesar di dunia.  Saat bulan Januari sampai April 2020, ekspor 

rempah untuk negara Indonesia  senilai US$218,69 juta, hal ini sangat pesat naik 

menjadi 19,28% dari tahun sebelumnya menurut data Katadata. Lebih lanjut, 

Indonesia pada tahun 2016 mendapatkan kepercayaan sebagi peringkat keempat 

sebagai penghasil rempah terbesar di dunia  menurut riset dari Food and 
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Agriculture Organization (FAO) (Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021). 

(Kemenparekraf/Baparekraf RI,2021).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (2022) Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki beberapa produksi tanaman biofarmaka yaitu tanaman jahe,tanaman 

kunyit, kencur dan tanaman lengkuas. Tanaman biofarmaka tersebut mengalami 

naik turun produksinya setiap tahunnya. Tanaman biofarmaka yang memiliki 

produksi terbanyak pada tahun 2022 yaitu tanaman jahe dengan produksi 

sebanyak 2.062.736 kg/th kemudian disusul oleh tanaman kencur sebesar 

1.526.659 kg/th, diurutan ketiga tanaman kunyit 1.508.873 kg/th, dan yang 

terakhir tanaman lengkuas sebesar 1.323.744 kg/th.  

Lengkuas (Alpinia galanga L.) yang termasuk dalam Famili Zingiberaceae. 

Tanaman lengkuas ini berasal dari wilayah Asia Tenggara, termasuk Indonesia, 

Malaysia, Thailand, dan sekitarnya. Tanaman ini telah lama digunakan sebagai 

rempah dan bahan obat tradisional dalam berbagai budaya di kawasan tersebut. 

Lengkuas tumbuh subur di daerah tropis dengan tanah yang gembur dan 

berdrainase baik. Kini, lengkuas juga dibudidayakan di berbagai negara lain 

karena manfaatnya yang luas dalam kuliner dan pengobatan (Wulandari et al, 

2022). 

Tanaman Lengkuas (Alpinia galanga) mengandung berbagai senyawa aktif, 

seperti minyak atsiri (eugenol, galangol, dan cineol), yang berfungsi sebagai 

antimikroba dan memberikan aroma khas, serta flavonoid dan senyawa fenolik 

sebagai antioksidan yang bertugas sebagai membunuh radikal bebas. Dengan 

demikian, lengkuas juga mengandung alpinin, senyawa antibakteri dan antijamur, 

serta quercetin yang memiliki efek antikanker dan meningkatkan sistem imun. 

Lengkuas kaya akan vitamin C, zat besi, dan serat, sehingga bermanfaat untuk 

kesehatan pencernaan, mengurangi peradangan, dan melawan infeksi bakteri atau 

jamur (Priyono,2010). 

Di Provinsi Sumatera Selatan sendiri salah satu daerah penghasil tanaman 

lengkuas lengkuas terletak di Kabupaten Banyuasin dikarenakan disini 

mempunyai sektor pertanian yang berpotensi  cukup besar. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan fakta di lapangan yang terjadi bahwa sebanyak 50% bahkan lebih 

lahannya digunakan sebagai lahan pertanian. Lahan pertanian telah dikembangkan 



3 

 

 

Universitas Sriwijaya 

dan mempunyai potensi untuk dimanfaatkan dalam usaha pertanian mencapai 

919.767 ha. Pemakaian lahan pertanian tersebut mencakup sawah, rawa, tambak, 

hutan, tegalan atau ladang (Syahputra et al, 2020). Dengan hal tersebutlah bahwa 

Kabupaten Banyuasin tidak hanya memproduksi komoditi pangan tetapi juga 

komoditi lain yaitu hortikultura. Berikut Produksi tanaman lengkuas berdasarkan 

kecamatan di Kabupaten Banyuasin. 

 

 

Tabel 1.1 Produksi Tanaman Lengkuas menurut Kecamatan, 2023 

No Kecamatan  Produksi (Kg) 

1. Rantau Bayur 216 

2. Betung 3.120 

3. Suak Tapeh 287 

4. Pulau Rimau - 

5. Tungkal Ilir 80 

6. Selat Penuguan - 

7. Banyuasin III 2.340 

8. Sembawa 79 

9. Talang Kelapa 6.048 

10. Tanjung Lago 7 

11. Banyuasin I 210.040 

12. Air Kumbang 12.476 

13. Rambutan 5.446 

14. Muara Padang 7.100 

15. Muara Sugihan 26 

16. Makarti Jaya 11.048 

17. Air Saleh 4.176 

18. Banyuasin II - 

19. Karang Agung Ilir - 

20. Muara Telang 5 

21. Sumber Marga Telang    33 
Sumber : BPS (2023) 
 
 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika (2023) bahwa Kecamatan 

Banyuasin 1 adalah kecamatan terbesar dalam produksi lengkuas di Kabupaten 

Banyuasin, Kecamatan Banyuasin 1 terletak pada posisi pertama dengan produksi 

sebesar 210.040kg/ thn sedangkan kecamatan terendah dalam produksi lengkuas 

di Kecamatan Muara Telang sebesar 5 kg/tahun dan di kecamatan yang tidak 
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memproduksi sama sekali ada di Kecamatan Pulau Rimau Selat Penuguan, 

Banyuasin II, dan Karang Agung Ilir. 

 Dari beberapa Desa di Kabupaten Banyuasin 1 yang menjadi daerah 

penghasil lengkuas yaitu Desa Merah Mata. Mayoritas penduduk di desa Merah 

Mata. Petani memiliki mata pencaharian sebagai petani. Petani di Desa Merah 

Mata ialah petani pangan seperti padi dan petani hortikultura seperti sayur-

sayuran dan lengkuas. Petani di Desa Merah Mata yang melakukan budidaya 

lengkuas dikarenakan budidaya lengkuas dinilai memiliki harga yang stabil 

dibanding komoditi lain dan juga budidaya lengkuas merupakan budidaya yang 

simple dan tidak memerlukan perawatan yang khusus serta minimnya terganggu 

dari hama dan penyakit tanaman sehingga masyarakat di desa merah mata 

berbondong-bondong untuk melakukan usahatani lengkuas agar mendapatkan 

pendapatan dan produksi tinggi. 

 Faktor produksi penting karena merupakan elemen dasar sebagai output 

barang dan jasa yang dibutuhkan dalam kehidupan. Faktor produksi mencakup 

SDA (tanah), tenaga kerja, modal, dan kewirausahaan. Semuanya itu berperan 

penting dalam proses ekonomi (Rahayu & Riptanti, 2010). 

Usahatani lengkuas di Desa Merah Mata juga masih dilakukan secara 

tradisional, sehingga input produksi yang dimiliki petani disana ialah input 

produksi yang seadanya, baik itu areal tanam, pupuk, maupun faktor produksi 

lainnya dan juga para petani lengkuas disana dalam penjualannya masih dikuasai 

tengkulak. Dengan kondisi ini menuntut petani di desa Merah Mata untuk 

memakai input produksi yang optimal dalam pengelolaan usahataninya. 

Usahatani lengkuas membutuhkan pengolahan yang baik agar input 

produksi dapat digunakan secara efisien untuk meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi pemborosan. Pengelolaan lahan yang optimal, seperti memastikan 

kesuburan tanah dan drainase yang baik, serta penggunaan bibit unggul, sangat 

penting untuk menghasilkan tanaman berkualitas. Selain itu, pemupukan yang 

tepat, pengendalian hama secara efektif, dan penggunaan tenaga kerja secara 

efisien dapat mengurangi biaya produksi. Manajemen air yang baik dan 

pemanfaatan teknologi juga dapat mendukung proses produksi yang lebih hemat 

waktu dan sumber daya. Dengan pengolahan yang terencana, usahatani lengkuas 
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tidak hanya meningkatkan hasil panen tetapi juga menjaga keberlanjutan usaha 

dalam jangka panjang.  

Dalam Pemanfaatan faktor-faktor produksi usahatani lengkuas, petani di 

Desa Merah Mata perlu mengkaji konsepsi dari efisiensi alokatif. Efisiensi 

alokatif dalam konteks ini merujuk pada kemampuan petani untuk 

mengalokasikan faktor-faktor produksi usahatani lengkuas secara optimal, 

sehingga dapat memaksimalkan hasil produksi dengan biaya yang minimal. Hal 

ini penting bagi petani untuk meningkatkan daya saing usahatani lengkuas, 

terutama dalam menghadapi fluktuasi pasar dan keterbatasan sumber daya yang 

ada. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mencari pehaman lebih dalam 

tentang  fenomena yang berkaitan dengan efisiensi dan faktor produksi dengan 

judul “ Efisiensi Alokatif Faktor-Faktor Produksi Dalam Usahatani lengkuas di 

Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1  Kabupaten Banyuasin” 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun fokus utama dari penelitian ini ialah merumuskan masalah yaitu 

berupa: 

1. Berapakah pendapatan usahatani lengkuas (Alpinia galanga) di Desa Merah 

Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin? 

2. Apasaja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani lengkuas 

(Alpinia galanga) di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten 

Banyuasin? 

3. Bagaimana efisiensi alokatif usahatani lengkuas (Alpinia galanga) di Desa 

Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun fokus utama dari penelitian ini diarahkan untuk mencapai tujuan 

berupa: 

1. Menghitung pendapatan usahatani lengkuas (Alpinia galanga) di Desa Merah 

Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin.  
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2. Menganalisis faktor-faktor apasaja yang mempengaruhi produksi usahatani 

lengkuas (Alpinia galanga) di Desa Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis efisiensi alokatif usahatani lengkuas (Alpinia galanga) di Desa 

Merah Mata Kabupaten Banyuasin. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun fokus utama dari penelitian ini diarahkan untuk memberikan 

manfaat berupa: 

1. Penulis berharap bisa meningkatkan pengalaman, wawasan, serta pemahaman 

tentang budidaya lengkuas (Alpinia galanga) serta permasalahan efisiensi 

alokatif di tempat penelitian berlangsung. 

2. Bagi masyarakat, dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap objek penelitian dan dapat digunakan sebagai acuan informasi , bahan 

pustaka, dan dapat digunakan sebagai acuan para peneliti pada topik serupa 
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